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Abstract

Parental involvement in school activities is a strategic element in building synergy between
schools and families to support holistic child growth and development, especially in an
integrated Islamic school environment that integrates academic and spiritual values. This
study aims to describe and analyze the implementation of community involvement,
especially parental involvement, in school activities at Al-Fatih Integrated Islamic
Elementary School, Makassar. Using a descriptive qualitative approach, data were
obtained through in-depth interviews, participant observation, and documentation, which
were analyzed thematically with the help of software. The results of the study identified two
main forms of parental involvement: internal activities, such as Parent Meetings, report
card receptions, and the Ramadan Festival, which demonstrate direct and intensive
interaction between the school and parents; and external activities, such as Al-Fatih Quran
Family and Matapena, which demonstrate the school’s efforts to expand the role of parents
in supporting character formation and strengthening religious values outside the school
environment. These findings indicate that parental involvement at Al-Fatih Integrated
Islamic Elementary School, Makassar, is not only administrative, but also substantive and
structured, in line with the principles of integrated Islamic education. This research
provides theoretical and practical contributions in enriching the discourse on school and
parent partnerships, and offers a model of parent involvement that can be adopted by other
integrated Islamic schools to improve the quality of education comprehensively.
Keywords: Parental Involvement, School Activities

Abstrak

Pelibatan orang tua dalam kegiatan sekolah merupakan salah satu elemen strategis dalam
membangun sinergi antara sekolah dan keluarga guna mendukung tumbuh kembang anak
secara holistik, terutama di lingkungan sekolah Islam terpadu yang mengintegrasikan nilai
akademik dan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
implementasi pelibatan masyarakat, khususnya orang tua, dalam kegiatan sekolah di SD
Islam Terpadu Al-Fatih Makassar. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data
diperolen melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, yang
dianalisis secara tematik dengan bantuan perangkat Ilunak. Hasil penelitian
mengidentifikasi dua bentuk utama pelibatan orang tua, yakni kegiatan internal, seperti
Parent Meeting, penerimaan rapor, dan Festival Ramadhan, yang memperlihatkan interaksi
langsung dan intensif antara sekolah dan orang tua, serta kegiatan eksternal, seperti Al-
Fatih Quran Family dan Matapena, yang menunjukkan upaya sekolah memperluas peran
orang tua dalam mendukung pembentukan karakter dan penguatan nilai keagamaan di luar
lingkungan sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa pelibatan orang tua di SDIT Al-Fatih
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Makassar tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga bersifat substantif dan terstruktur,
selaras dengan prinsip pendidikan Islam terpadu. Penelitian ini memberikan kontribusi
teoretis dan praktis dalam memperkaya wacana mengenai kemitraan sekolah dan orang tua,
serta menawarkan model pelibatan orang tua yang dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah
Islam terpadu lainnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara komprehensif.
Kata Kunci: Pelibatan Orang Tua, Kegiatan Sekolah

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi strategis bagi pembangunan sumber
daya manusia yang berdaya saing dan berkarakter, baik pada tataran global maupun
nasional. Peran pendidikan tidak hanya terbatas pada transfer pengetahuan,
melainkan juga membentuk nilai, sikap, serta keterampilan yang relevan dengan
tuntutan zaman, khususnya dalam menghadapi era transformasi digital dan
globalisasi yang kompleks (Nguyen et al., 2023). Di Indonesia, Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah menegaskan
pentingnya partisipasi seluruh elemen masyarakat, termasuk orang tua, dalam
penyelenggaraan pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
(Rahmadona et al., 2023). Namun, realitas menunjukkan bahwa pelibatan orang tua
dalam kegiatan sekolah, khususnya di tingkat pendidikan dasar, masih beragam
dalam kualitas dan intensitasnya, baik di sekolah negeri maupun swasta (Wafa,
2024). Tantangan global dalam pendidikan, seperti perubahan pola asuh keluarga,
mobilitas sosial yang tinggi, serta disparitas sosial-ekonomi, turut memengaruhi
bentuk dan keberhasilan kolaborasi antara sekolah dan keluarga (Arfé et al., 2019).
Oleh karena itu, isu pelibatan masyarakat, khususnya orang tua, menjadi salah satu
tema strategis dalam wacana pengembangan mutu pendidikan dasar di berbagai
negara, termasuk Indonesia (Aminati et al., 2022).

Meskipun pelibatan orang tua telah banyak diulas dalam literatur akademik,
berbagai penelitian menunjukkan adanya kesenjangan signifikan antara kebijakan
dan praktik di lapangan, di mana keterlibatan orang tua cenderung bersifat
seremonial, terbatas pada momen-momen tertentu seperti penerimaan rapor atau
pertemuan wali murid (Khusniyah et al., 2023). Penelitian oleh Hendra (2024)
menegaskan bahwa keterbatasan waktu, rendahnya pemahaman orang tua tentang
peran strategis mereka, serta pola komunikasi yang belum efektif antara sekolah
dan keluarga menjadi faktor penghambat utama (Hendra, 2024). Selain itu, masih
sedikit penelitian yang menggali secara mendalam bagaimana implementasi
bentuk-bentuk pelibatan orang tua dalam kegiatan sekolah dapat berdampak nyata
terhadap perkembangan karakter, motivasi belajar, dan kedisiplinan siswa (Sanders
& Trends, 2016). Hal ini menunjukkan urgensi penelitian yang tidak hanya
mendeskripsikan pelibatan orang tua, tetapi juga menganalisis proses dan hasil
pelaksanaan program kemitraan sekolah dan keluarga (Septiana et al., 2018).
Kesenjangan inilah yang melatarbelakangi pentingnya kajian kontekstual di SD
Islam Terpadu (SDIT) Al-Fatih Makassar, sebagai lembaga yang secara spesifik
mengintegrasikan nilai agama dengan kurikulum nasional dan memiliki program
pelibatan orang tua yang beragam (Utami, 2020).

Kerangka konseptual dalam penelitian ini mengacu pada teori Six Types of
Parental Involvement dari Joyce Epstein, yang membagi keterlibatan orang tua ke
dalam enam dimensi utama, yakni parenting, communication, volunteering,
learning at home, decision making, dan collaborating with community (Epstein et
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al., 2002). Model ini sangat relevan diterapkan di sekolah berbasis Islam terpadu
karena selain memfasilitasi keterlibatan akademik, juga mengakomodasi nilai-nilai
spiritual keluarga (Sanders, 2003). Implementasi model Epstein memungkinkan
sekolah memetakan bentuk pelibatan orang tua ke dalam kegiatan internal dan
eksternal, yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga bersifat substantif
dalam mendukung proses pendidikan dan pembentukan karakter siswa (Rizkia et
al., 2024). Selain Epstein, pendekatan kolaborasi sekolah-keluarga-masyarakat juga
didukung oleh teori kemitraan sosial yang menekankan pentingnya sinergi berbagai
pihak untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Sanders & Sheldon, 2009). Oleh
karena itu, penelitian ini memadukan teori keterlibatan orang tua dan konteks
kebijakan nasional untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
pelibatan orang tua di SDIT Al-Fatih Makassar.

Bertolak dari latar belakang dan kerangka teoritik tersebut, penelitian ini
secara spesifik bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi
pelibatan masyarakat (orang tua) dalam kegiatan sekolah di SD Islam Terpadu Al-
Fatih Makassar. Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimana implementasi pelibatan masyarakat (orang tua) dalam kegiatan
sekolah di SD Islam Terpadu Al-Fatih Makassar?” Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, memanfaatkan teknik pengumpulan
data berupa wawancara mendalam, observasi, serta dokumentasi untuk
memperoleh data yang kaya, kontekstual, dan mendalam (Abdussamad, 2022).
Fokus penelitian diarahkan pada bentuk kegiatan internal dan eksternal yang
melibatkan orang tua, proses pelaksanaannya, serta hasil yang dicapai dalam
mendukung perkembangan siswa baik secara akademik, sosial, maupun spiritual
(Miharjo, 2020).

Kontribusi ilmiah yang diharapkan dari penelitian ini terletak pada penyajian
data empiris dan analisis kritis yang belum banyak diungkap dalam literatur,
khususnya mengenai bagaimana implementasi program pelibatan orang tua secara
terstruktur dapat meningkatkan hubungan sinergis antara sekolah dan keluarga di
sekolah Islam terpadu (Rahmadona et al., 2023). Kebaruan penelitian ini tercermin
pada konteks SDIT Al-Fatih Makassar yang memiliki keunikan dalam memadukan
nilai keislaman dengan praktik pelibatan orang tua melalui program-program
internal seperti Parent Meeting dan Festival Ramadhan, serta eksternal seperti Al-
Fatih Quran Family dan Matapena, yang belum banyak diteliti secara mendalam
dalam konteks pendidikan dasar (Wafa, 2024). Temuan penelitian ini diharapkan
menjadi rujukan praktis bagi sekolah berbasis Islam lainnya, pembuat kebijakan
pendidikan, serta akademisi yang tertarik mengembangkan model kemitraan
sekolah-keluarga berbasis nilai-nilai agama dan budaya lokal (Sanders, 2003).
Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur akademik mengenai
bentuk, pelaksanaan, serta dampak pelibatan orang tua dalam konteks pendidikan
dasar di Indonesia.

Kajian Pustaka

Pelibatan orang tua dalam pendidikan merupakan salah satu pilar penting
dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang holistik dan berkelanjutan. Teori
yang banyak dijadikan landasan dalam studi pelibatan orang tua adalah Framework
of Six Types of Involvement yang dikembangkan oleh Joyce Epstein pada awal
1990-an, yang mengkategorikan keterlibatan orang tua dalam enam bentuk, yaitu
parenting, communication, volunteering, learning at home, decision making, dan
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collaborating with community (Epstein et al., 2002). Teori ini relevan dalam
konteks pendidikan dasar, terutama di sekolah berbasis agama seperti SD Islam
Terpadu (SDIT), karena memungkinkan integrasi nilai-nilai keagamaan dan sosial
dalam pola hubungan sekolah dan keluarga (Sanders, 2021). Model Epstein juga
menjadi basis konseptual berbagai kebijakan pendidikan di berbagai negara,
termasuk Indonesia, yang menempatkan orang tua sebagai mitra strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan (Wang et al., 2021). Selain Epstein, teori
kemitraan sosial menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor dalam
mendukung keberhasilan pendidikan, yang sejalan dengan amanat kebijakan
nasional seperti Permendikbud Nomor 30 Tahun 2017 (Putra et al., 2022).
Kerangka teoretis ini menjadi dasar penting dalam menganalisis bagaimana
pelibatan orang tua di SDIT Al-Fatih Makassar tidak hanya bersifat administratif,
tetapi juga substantif dalam penguatan nilai-nilai akademik dan spiritual siswa.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mempelajari pelibatan orang tua dalam
konteks pendidikan dasar, baik di Indonesia maupun secara internasional, dengan
temuan yang beragam. Penelitian Aminati et al. (2022) menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa, tetapi
bentuk keterlibatan masih dominan pada aspek komunikasi dan pengawasan
akademik di rumah (Aminati et al., 2022). Penelitian oleh Rahmadona et al. (2023)
mengungkapkan bahwa kepala sekolah dan guru memiliki peran kunci dalam
mengajak orang tua berpartisipasi melalui forum komunikasi seperti parenting
class dan rapat wali murid, namun keterlibatan orang tua masih bersifat reaktif dan
belum terstruktur secara berkesinambungan (Rahmadona et al., 2023). Di luar
konteks Indonesia, Arfé et al. (2019) menegaskan bahwa kolaborasi intensif antara
sekolah dan orang tua meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam konteks
penguatan literasi dan pembentukan karakter (Arfé et al., 2019). Selain itu, Sanders
& Sheldon (2021) menemukan bahwa keterlibatan orang tua berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan iklim sekolah dan hubungan sosial siswa (Sanders
& Sheldon, 2021).

Kendati berbagai penelitian telah mengidentifikasi manfaat pelibatan orang
tua, terdapat celah penelitian yang belum banyak dieksplorasi, yakni bagaimana
implementasi konkret bentuk-bentuk pelibatan orang tua yang terstruktur dalam
kegiatan sekolah, baik internal maupun eksternal, khususnya di sekolah berbasis
agama Islam terpadu (Wafa, 2024). Studi-studi sebelumnya lebih banyak
memfokuskan analisis pada keterlibatan orang tua dalam ranah komunikasi atau
dukungan akademik di rumah, tanpa menggali secara mendalam interaksi orang tua
dalam kegiatan yang bersifat keagamaan, sosial, maupun budaya sekolah (Hendra,
2024). Khusniyah et al. (2023) mencatat bahwa penelitian mengenai keterlibatan
orang tua di sekolah-sekolah Islam terpadu di Indonesia masih minim, padahal
konteks sekolah berbasis agama memiliki karakteristik unik yang memadukan nilai
spiritual dan akademik (Khusniyah et al., 2023). Dengan demikian, terdapat
kebutuhan mendesak untuk penelitian yang mampu memberikan gambaran holistik
dan spesifik mengenai bagaimana pelibatan orang tua dilakukan dalam konteks
sekolah Islam terpadu.

Acrtikel ini mengambil posisi untuk menjawab celah tersebut dengan mengkaji
secara komprehensif bagaimana bentuk, pelaksanaan, serta hasil pelibatan orang
tua dalam kegiatan sekolah di SDIT Al-Fatih Makassar, baik yang bersifat internal
seperti Parent Meeting dan Festival Ramadhan, maupun eksternal seperti Al-Fatih
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Quran Family dan Matapena. Penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan
menyajikan data empiris yang belum banyak diungkap, terutama terkait
implementasi program pelibatan orang tua yang berbasis nilai keislaman dalam
konteks pendidikan dasar (Nurhayati et al., 2023). Selain itu, artikel ini
mengintegrasikan teori Epstein dengan regulasi nasional, memberikan perspektif
baru mengenai bagaimana kebijakan dapat diimplementasikan secara praktis dalam
konteks sekolah berbasis agama (Putri et al., 2023). Penelitian ini juga memperkuat
diskursus mengenai pentingnya sinergi sekolah dan orang tua dalam pembentukan
karakter siswa yang selaras dengan prinsip pendidikan Islam (Husna et al., 2024).

Tren penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan pergeseran fokus
studi pelibatan orang tua dari sekadar komunikasi dan pengawasan akademik
menuju model kemitraan yang lebih inklusif, termasuk dalam pengembangan
program berbasis keagamaan dan karakter (Saputra et al., 2023). Banyak studi
mulai mengeksplorasi bagaimana teknologi digital mendukung komunikasi antara
sekolah dan orang tua, tetapi penelitian spesifik mengenai keterlibatan orang tua
dalam kegiatan keagamaan masih terbatas (Chen et al., 2023). Penelitian
internasional oleh Nguyen et al. (2023) menunjukkan bahwa sekolah yang
menerapkan keterlibatan orang tua secara terintegrasi dalam kegiatan keagamaan
dan budaya cenderung memiliki tingkat kepuasan orang tua lebih tinggi serta
dampak positif terhadap perilaku sosial siswa (Nguyen et al., 2023). Hal ini
menunjukkan adanya relevansi pendekatan terintegrasi seperti di SDIT Al-Fatih
Makassar sebagai praktik baik yang patut dikaji lebih mendalam.

Berdasarkan kajian teori dan literatur sebelumnya, sintesis konseptual
penelitian ini dibangun dengan memadukan teori Six Types of Involvement Epstein,
kerangka kemitraan sosial, dan kebijakan nasional tentang pelibatan keluarga dalam
pendidikan, khususnya Permendikbud Nomor 30 Tahun 2017. Model ini akan
menjadi dasar untuk menganalisis bagaimana bentuk, pelaksanaan, dan hasil
pelibatan orang tua di SDIT Al-Fatih Makassar, yang tidak hanya menitikberatkan
pada fungsi informatif, tetapi juga kolaboratif, partisipatif, dan berbasis nilai
keislaman (Rahardjo et al., 2022). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi empiris sekaligus konseptual terhadap pengembangan
model pelibatan orang tua yang adaptif dengan konteks lokal dan nilai-nilai religius,
serta menjadi rujukan dalam perumusan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif
dan berkelanjutan (Mulyati et al., 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi deskriptif
kualitatif, yang bertujuan untuk menghasilkan deskripsi yang mendalam, sistematis,
dan faktual mengenai fenomena implementasi pelibatan masyarakat (orang tua)
dalam kegiatan sekolah di SD Islam Terpadu (SDIT) Al-Fatih Makassar.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu mengungkap makna, persepsi, serta
pengalaman para partisipan secara kontekstual, sehingga sesuai untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang bersifat eksploratif dan deskriptif (Creswell & Poth,
2018). Jenis penelitian ini bersifat non-eksperimental, berfokus pada proses
interaksi sosial, pola hubungan antaraktor, serta pemaknaan yang muncul dalam
pelaksanaan pelibatan orang tua di sekolah (Denzin & Lincoln, 2020). Dengan
demikian, strategi deskriptif kualitatif dianggap paling tepat untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai konteks sosial, budaya, dan spiritual yang
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mewarnai interaksi antara sekolah dan orang tua di SDIT Al-Fatih Makassar.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari partisipan penelitian
yang terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, humas sekolah, serta
orang tua siswa yang terlibat dalam berbagai kegiatan sekolah (Patton, 2015).
Sementara itu, data sekunder dikumpulkan melalui dokumentasi kegiatan sekolah,
seperti foto, video, laporan kegiatan, serta literatur pendukung yang relevan dengan
pelibatan orang tua dalam konteks pendidikan dasar, termasuk kebijakan nasional
seperti Permendikbud Nomor 30 Tahun 2017 (Flick, 2018). Penggunaan kedua
jenis data ini dimaksudkan untuk memastikan kekayaan data serta memfasilitasi
triangulasi informasi guna meningkatkan validitas temuan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara mendalam menggunakan
format semi-terstruktur, sehingga memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk
mengeksplorasi jawaban informan lebih lanjut, terutama terkait persepsi,
pengalaman, serta tantangan dalam implementasi pelibatan orang tua (Guest et al.,
2020). Instrumen wawancara disusun berdasarkan panduan yang berisi daftar
pertanyaan terbuka yang relevan dengan fokus penelitian, tetapi peneliti tetap
terbuka terhadap isu baru yang muncul di lapangan. Observasi partisipatif
dilakukan untuk mengamati langsung dinamika interaksi antara sekolah dan orang
tua dalam kegiatan internal seperti Parent Meeting dan Festival Ramadhan, maupun
kegiatan eksternal seperti Al-Fatih Quran Family dan Matapena. Observasi
dilengkapi dengan catatan lapangan yang mendokumentasikan aktivitas, suasana,
serta respon partisipan (Spradley, 2016). Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung, mencakup arsip foto, video, notulen rapat, serta bahan publikasi
kegiatan sekolah, yang membantu memvalidasi data dari wawancara dan observasi
(Yin, 2018).

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah seluruh informan yang terlibat
langsung dalam pelaksanaan kegiatan sekolah di SDIT Al-Fatih Makassar, baik
kegiatan internal maupun eksternal, serta memiliki pengalaman minimal satu tahun
berinteraksi dengan program pelibatan orang tua. Data sekunder yang digunakan
harus berupa dokumen resmi sekolah atau literatur akademik yang relevan dengan
tema penelitian dalam kurun waktu maksimal lima tahun terakhir. Sebaliknya,
kriteria eksklusi meliputi informan yang tidak bersedia diwawancarai, data
dokumentasi yang tidak autentik, serta literatur yang bersifat opini tanpa dasar
metodologis atau yang tidak tersedia dalam akses terbuka (Silverman, 2020).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah aktivitas pelibatan orang tua dalam
konteks kegiatan sekolah di SDIT Al-Fatih Makassar. Subjek kajian meliputi
individu (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, humas, orang tua siswa),
aktivitas konkret (Parent Meeting, Festival Ramadhan, Al-Fatih Quran Family,
Matapena), serta dokumen terkait pelaksanaan kegiatan sekolah (Maxwell, 2021).
Fokus unit analisis diarahkan pada pola interaksi, makna, serta persepsi yang
muncul selama proses pelibatan orang tua, baik dalam ruang lingkup kegiatan
internal maupun eksternal.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik analisis
tematik, yang melibatkan proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Tahap pertama adalah reduksi data, yakni memilah informasi penting
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang relevan dengan fokus penelitian
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(Braun & Clarke, 2019). Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam
bentuk narasi deskriptif, tabel, atau kutipan langsung dari informan. Tahap akhir
adalah penarikan kesimpulan yang bersifat sementara, kemudian diverifikasi ulang
melalui proses triangulasi untuk memastikan validitas data. Penggunaan perangkat
memungkinkan analisis data yang lebih sistematis, mendalam, serta memudahkan
visualisasi hubungan antar-tema yang relevan dengan pelibatan orang tua di SDIT
Al-Fatih Makassar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dua tema utama yang muncul dari
proses analisis tematik terhadap data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
terkait implementasi pelibatan masyarakat (orang tua) dalam kegiatan sekolah di
SD Islam Terpadu (SDIT) Al-Fatih Makassar, yakni (1) Bentuk Pelibatan Orang
Tua dalam Kegiatan Internal Sekolah dan (2) Bentuk Pelibatan Orang Tua dalam
Kegiatan Eksternal Sekolah. Kedua tema besar ini teridentifikasi melalui proses
coding dan kategorisasi data menggunakan NVivo 12, yang membantu memetakan
data ke dalam sub-tema yang lebih spesifik.

Tema 1: Bentuk Pelibatan Orang Tua dalam Kegiatan Internal Sekolah
mencakup berbagai aktivitas yang dilaksanakan di lingkungan sekolah dengan
melibatkan orang tua secara langsung. Dari hasil wawancara dengan kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, humas, dan beberapa orang tua, teridentifikasi
tiga sub-tema utama, yakni: Parent Meeting, Penerimaan Rapor, dan Festival
Ramadhan.

Pada Parent Meeting, sekolah mengadakan forum resmi yang menjadi ruang
dialog antara pihak sekolah dan orang tua untuk menyampaikan program,
kebijakan, serta perkembangan peserta didik. Orang tua merasa forum ini
membantu mereka memahami program sekolah dan memberikan kontribusi
pemikiran terhadap pengelolaan pendidikan di sekolah (Rahmadona et al., 2023).
Observasi menunjukkan bahwa partisipasi aktif orang tua dalam forum ini cukup
tinggi, meskipun masih terdapat beberapa orang tua yang pasif hanya
mendengarkan informasi tanpa memberikan tanggapan.

Pada Penerimaan Rapor, teridentifikasi pola interaksi intensif antara wali
kelas dan orang tua, yang tidak hanya membahas nilai akademik, tetapi juga aspek
karakter, perilaku, dan perkembangan sosial siswa. Dokumentasi menunjukkan
bahwa SDIT Al-Fatih Makassar menyediakan format laporan perkembangan siswa
yang terperinci, meliputi aspek akademik dan non-akademik, sehingga orang tua
memperoleh gambaran menyeluruh tentang kondisi anak (Aminati et al., 2022).
Beberapa orang tua menyatakan bahwa pola komunikasi dalam penerimaan rapor
membantu mereka menentukan strategi mendukung anak di rumah.

Festival Ramadhan menjadi salah satu kegiatan internal yang melibatkan
partisipasi aktif orang tua dalam kegiatan keagamaan seperti lomba keagamaan,
buka puasa bersama, dan kegiatan sosial. Hasil wawancara dengan humas sekolah
mengungkapkan bahwa orang tua berkontribusi dalam perencanaan acara, menjadi
donatur, hingga berperan sebagai juri dalam beberapa lomba (Utami, 2020).
Observasi memperlihatkan keakraban hubungan antara sekolah, siswa, dan orang
tua, yang menciptakan iklim kebersamaan dan kekeluargaan yang kuat. Namun,
terdapat kendala berupa keterbatasan waktu bagi orang tua yang bekerja, sehingga
belum semua orang tua dapat hadir secara penuh dalam rangkaian kegiatan Festival
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Ramadhan (Hendra, 2024).

Tema 2: Bentuk Pelibatan Orang Tua dalam Kegiatan Eksternal Sekolah
mencakup aktivitas yang dilaksanakan di luar lingkungan sekolah namun tetap
menjadi bagian dari program pendidikan SDIT Al-Fatih Makassar. Tema ini
teridentifikasi dalam dua sub-tema utama, yakni Al-Fatih Quran Family dan
Matapena (Majelis Tarbawi dan Parenting Nabawi).

Al-Fatih Quran Family adalah program kajian rutin yang mengundang orang
tua untuk mempelajari Al-Qur’an, tajwid, serta tausiah keluarga. Data wawancara
dengan beberapa orang tua mengungkapkan bahwa kegiatan ini memberikan
mereka bekal pengetahuan agama yang lebih baik dan meningkatkan keterlibatan
mereka dalam pembelajaran spiritual anak di rumah (Khusniyah et al., 2023).
Dokumentasi menunjukkan bahwa program ini berlangsung secara daring dan
luring, sehingga relatif fleksibel dan mampu menjangkau orang tua yang memiliki
kesibukan tinggi (Sanders & Sheldon, 2021). Namun, tantangan yang teridentifikasi
adalah konsistensi kehadiran orang tua, terutama dalam sesi daring yang sering
terkendala masalah teknis seperti sinyal internet (Nguyen et al., 2023).

Matapena (Majelis Tarbawi dan Parenting Nabawi) merupakan kegiatan
eksternal yang dirancang untuk memberikan wawasan praktis kepada orang tua
dalam mendidik anak secara islami. Hasil wawancara mengindikasikan bahwa
kegiatan ini diminati oleh orang tua karena materi yang disampaikan bersifat
aplikatif, seperti teknik komunikasi dalam keluarga, pola asuh islami, serta solusi
atas masalah perilaku anak (Saputra et al., 2023). Observasi menunjukkan adanya
antusiasme tinggi peserta, terlihat dari jumlah kehadiran yang konsisten dan
partisipasi aktif dalam sesi diskusi. Namun, beberapa orang tua menyatakan
keinginan agar materi lebih bervariasi dan menghadirkan pembicara dari berbagai
latar belakang keilmuan (Chen et al., 2023). Dokumentasi menunjukkan bahwa
SDIT Al-Fatih Makassar mengarsipkan materi Matapena dalam bentuk digital,
sehingga dapat diakses kembali oleh orang tua kapan saja (Putra et al., 2022).

Selain dua tema utama tersebut, penelitian juga menemukan adanya faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan program pelibatan orang tua. Faktor
pendukung mencakup budaya sekolah yang inklusif, dukungan penuh dari
pimpinan sekolah, serta ketersediaan media komunikasi digital seperti WhatsApp
Group yang mempermudah koordinasi (Nurhayati et al., 2023). Sebaliknya, faktor
penghambat meliputi keterbatasan waktu orang tua yang bekerja, rendahnya literasi
digital sebagian orang tua, serta kondisi sosial ekonomi yang memengaruhi
kemampuan partisipasi dalam beberapa program sekolah (Wafa, 2024). Data
observasi menunjukkan variasi kehadiran orang tua dalam kegiatan, terutama pada
acara eksternal yang memerlukan komitmen waktu lebih panjang.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelibatan orang
tua di SDIT Al-Fatih Makassar terwujud dalam dua kategori kegiatan yang
terstruktur dan memiliki karakteristik masing-masing. Kegiatan internal lebih
banyak bersifat formal, langsung, serta berbasis interaksi tatap muka, sedangkan
kegiatan eksternal bersifat pembinaan spiritual dan penguatan kapasitas orang tua,
baik melalui pertemuan luring maupun daring (Mulyati et al., 2023). Data empiris
yang diperoleh menegaskan keberadaan pola pelibatan orang tua yang cukup
kompleks dan dinamis, yang menjadi cerminan praktik kemitraan sekolah dan
keluarga dalam konteks pendidikan Islam terpadu (Braun & Clarke, 2019).

Hasil penelitian ini secara tegas menunjukkan bahwa implementasi pelibatan
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masyarakat, khususnya orang tua, dalam kegiatan sekolah di SD Islam Terpadu
(SDIT) Al-Fatih Makassar terbagi ke dalam dua kategori besar, yakni kegiatan
internal dan kegiatan eksternal. Temuan ini relevan dengan tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan serta menganalisis bentuk, proses, dan hasil pelibatan orang tua,
sekaligus menjawab rumusan masalah tentang bagaimana implementasi pelibatan
masyarakat dilakukan di SDIT Al-Fatih Makassar. Kegiatan internal, seperti Parent
Meeting, Penerimaan Rapor, dan Festival Ramadhan, menunjukkan pola interaksi
yang intensif dan langsung antara pihak sekolah dan orang tua, sedangkan kegiatan
eksternal, seperti Al-Fatih Quran Family dan Matapena, mengindikasikan adanya
upaya sekolah untuk memperluas pelibatan orang tua di luar batas fisik sekolah,
dengan menanamkan nilai-nilai keagamaan sekaligus memperkuat hubungan
emosional dan spiritual dalam keluarga (Nguyen et al., 2023). Hasil ini menegaskan
bahwa pelibatan orang tua tidak hanya bersifat formal administratif, tetapi juga
bersifat substantif dan terintegrasi dengan nilai-nilai Islam, selaras dengan
pendekatan pendidikan Islam terpadu yang menjadi ciri khas SDIT Al-Fatih
Makassar (Rahmadona et al., 2023).

Interpretasi hasil penelitian ini memperkuat relevansi kerangka teori Six
Types of Parental Involvement dari Epstein yang memetakan bentuk pelibatan
orang tua dalam enam dimensi utama. Parent Meeting dan Penerimaan Rapor jelas
berkaitan dengan dimensi communication, sementara Festival Ramadhan berkaitan
dengan volunteering dan collaborating with community karena mengundang
partisipasi aktif orang tua dalam kegiatan sosial dan keagamaan (Epstein et al.,
2002). Kegiatan eksternal seperti Al-Fatih Quran Family serta Matapena dapat
dipetakan ke dalam dimensi parenting, learning at home, dan collaborating with
community, menunjukkan bagaimana sekolah  berupaya membangun
kesinambungan pendidikan di rumah dan lingkungan sosial (Sanders, 2021). Hal
ini memperlihatkan bahwa SDIT Al-Fatih Makassar secara nyata
mengimplementasikan kerangka Epstein secara lebih komprehensif, tidak sekadar
pada komunikasi, tetapi hingga ke aspek pembinaan nilai spiritual dan parenting
islami, yang sejalan dengan konsep pendidikan integral dalam Islam (Putra et al.,
2022).

Jika dibandingkan dengan studi-studi terdahulu, temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian Aminati et al. (2022) yang menyatakan bahwa keterlibatan orang
tua memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa, meskipun bentuk
keterlibatan masih banyak bersifat komunikatif dan belum terstruktur ke dalam
program berbasis nilai religius (Aminati et al., 2022). Penelitian Rahmadona et al.
(2023) juga menegaskan pentingnya forum seperti parenting class dalam
membangun relasi positif antara sekolah dan orang tua, yang di SDIT Al-Fatih
Makassar diwujudkan melalui Matapena (Rahmadona et al., 2023). Namun,
berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung memfokuskan diri pada aspek
komunikasi atau dukungan akademik semata, penelitian ini memberikan kontribusi
baru dengan menunjukkan bahwa pelibatan orang tua di SDIT Al-Fatih Makassar
mencakup dimensi spiritual dan sosial yang terintegrasi, sejalan dengan nilai-nilai
Islam, sebagaimana juga diungkapkan dalam studi Nguyen et al. (2023) di konteks
internasional (Nguyen et al., 2023). Temuan ini juga melengkapi hasil penelitian
Sanders & Sheldon (2021) yang menyatakan bahwa keterlibatan orang tua
berdampak pada peningkatan iklim sosial sekolah, meskipun penelitian tersebut
tidak secara spesifik menyinggung pelibatan dalam konteks pendidikan berbasis
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agama (Sanders & Sheldon, 2021).

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penyajian data empiris yang
komprehensif mengenai implementasi pelibatan orang tua dalam konteks sekolah
Islam terpadu, yang selama ini masih jarang dieksplorasi secara mendalam dalam
literatur Indonesia maupun internasional (Husna et al., 2024). Penelitian ini
menambahkan perspektif baru bahwa pelibatan orang tua tidak hanya penting dalam
mendukung prestasi akademik siswa, tetapi juga sangat strategis dalam membangun
sinergi spiritual dan sosial antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, sejalan dengan
prinsip pendidikan Islam (Nurhayati et al., 2023). Selain itu, penelitian ini
menawarkan kerangka praktik yang dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah Islam
terpadu lain dalam mengembangkan program pelibatan orang tua yang lebih
sistematis dan relevan dengan nilai-nilai keagamaan lokal (Wafa, 2024).

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, di antaranya konteks
penelitian yang hanya berfokus pada satu sekolah, yaitu SDIT Al-Fatih Makassar,
sehingga generalisasi hasil penelitian ke sekolah-sekolah lain perlu dilakukan
dengan kehati-hatian (Braun & Clarke, 2019). Selain itu, keterbatasan waktu
penelitian mengakibatkan beberapa kegiatan eksternal seperti Matapena tidak dapat
diamati dalam seluruh siklus pelaksanaannya. Penelitian juga tidak memanfaatkan
metode analisis longitudinal yang mungkin akan memberikan pemahaman lebih
mendalam tentang perubahan pola pelibatan orang tua dalam jangka panjang
(Silverman, 2020). Selain itu, keterbatasan literasi digital beberapa orang tua
menjadi tantangan dalam pengumpulan data daring, sehingga memengaruhi
kelengkapan data observasi (Chen et al., 2023).

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat sejumlah implikasi praktis dan
rekomendasi untuk penelitian lanjutan. Bagi praktisi pendidikan, hasil penelitian ini
dapat dijadikan pedoman dalam merancang program pelibatan orang tua yang tidak
hanya bersifat administratif, tetapi juga integratif, menggabungkan dimensi
spiritual, sosial, dan akademik secara seimbang (Putri et al., 2023). Bagi pembuat
kebijakan, hasil ini memberikan bukti empiris bahwa pelibatan orang tua perlu
difasilitasi melalui kebijakan yang lebih fleksibel, misalnya dalam bentuk kebijakan
hybrid meeting untuk mengakomodasi keterbatasan waktu orang tua bekerja
(Saputra et al., 2023). Sementara itu, bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk
memperluas konteks penelitian ke sekolah-sekolah lain, menggunakan pendekatan
mixed methods agar memperoleh data kuantitatif yang dapat memperkuat temuan
kualitatif, serta mengeksplorasi dimensi digital parenting sebagai salah satu bentuk
keterlibatan orang tua yang semakin relevan di era digital (Bazeley, 2020; Bazeley,
2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi pelibatan masyarakat,
khususnya orang tua, dalam kegiatan sekolah di SD Islam Terpadu (SDIT) Al-Fatih
Makassar terstruktur dalam dua kategori besar, yakni kegiatan internal dan
eksternal. Kegiatan internal, seperti Parent Meeting, penerimaan rapor, dan Festival
Ramadhan, menunjukkan adanya ruang dialog dan interaksi langsung antara pihak
sekolah dan orang tua yang tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi
juga pembentukan karakter dan nilai spiritual siswa. Sementara itu, kegiatan
eksternal, seperti Al-Fatih Quran Family dan Matapena, memperlihatkan upaya
sekolah dalam memperluas peran orang tua sebagai mitra strategis dalam
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pendidikan melalui pembinaan nilai-nilai agama dan penguatan kapasitas parenting.
Temuan ini menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian dengan memberikan
gambaran rinci mengenai bentuk, proses, dan hasil keterlibatan orang tua dalam
mendukung lingkungan belajar yang holistik dan bernuansa keislaman.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan data empiris dan analisis
kritis mengenai pelibatan orang tua dalam konteks sekolah Islam terpadu, yang
selama ini relatif jarang menjadi objek kajian mendalam. Selain memperkuat
kerangka teoretis keterlibatan orang tua, penelitian ini menawarkan perspektif baru
mengenai integrasi nilai spiritual ke dalam praktik kemitraan sekolah dan keluarga,
sekaligus memberikan model praktis yang dapat diadaptasi oleh lembaga
pendidikan serupa. Penelitian ini memperkaya wacana akademik mengenai
bagaimana pelibatan orang tua tidak hanya berdampak pada capaian akademik
siswa, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam pembentukan karakter dan
iklim sekolah yang positif.

Kedepan, penelitian lebih lanjut dianjurkan untuk memperluas konteks kajian
ke sekolah-sekolah Islam terpadu lainnya, menggunakan pendekatan mixed
methods agar diperoleh temuan yang lebih komprehensif baik secara kualitatif
maupun kuantitatif. Selain itu, penting untuk mengeksplorasi dimensi digital dalam
pelibatan orang tua, mengingat perkembangan teknologi yang semakin
memengaruhi pola komunikasi dan interaksi antara sekolah dan keluarga. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan
pendidikan yang lebih inklusif, serta menjadi inspirasi bagi praktisi pendidikan
dalam merancang program kemitraan sekolah dan orang tua yang berorientasi pada
nilai-nilai agama, budaya lokal, dan kebutuhan zaman.
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